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BAB I
PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG
Air Susu Ibu (ASI) mempunyai kandungan gizi yang lengkap dan terbaik, cocok untuk tumbuh kembang bayi dan baik untuk kecerdasan anak. Pemberian ASI Eksklusif adalah makanan dan minuman yang diberikan kepada bayi hanya enam bulan setelah lahir, tanpa cairan atau makanan padat lainnya .(((((Kemenkes, 2018).
ASI eksklusif  menurut World Health Organization (WHO) dan United Nations International Children’s Emergensi Fund (UNICHEF) (2015) merekomendasikan adalah hanya memberikan ASI saja tanpa memberikan makanan dan minuman lain kepada bayi sejak lahir sampai berumur 6 bulan, kecuali obat dan vitamin. Namun bukan berarti setelah pemberian ASI eksklusif pemberian ASI dihentikan, akan tetapi tetap diberikan kepada bayi sampai bayi berusia 2 tahun ((((((2019)
Pemberian ASI eksklusif di Indonesia, pada bayi 0-6 bulan masih relatif rendah, berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 2010 (RISKESDAS) bayi yang mendapatkan ASI eksklusif angkanya hanya sebesar 15,3%. Rendahnya pemberian ASI eksklusif ini disebabkan kesadaran masyarakat dalam mendorong peningkatan pemberian ASI masih relatif rendah ((((((Riskesdas, 2018). 
Sikap bagaimana pendapat atau penilaian orang atau responden terhadap suatu objek, sehingga sikap itu harus melibatkan pikiran, perasaan, perhatian dan gejala kejiwaan (Notoatmojo 2015). Pengetahuan hasil dari pengindraan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek, dengan pengalaman seseorang memperoleh banyak informasi pengetahuan, seseorang menjadi tahu apa yang akan dilakukannya untuk memperoleh pemahaman dari informasi tersebut sehingga pengetahuan seseorang bisa  mempengaruhi dalam pengambilan sikap terhadap objek.
Mengingat banyak manfaat yang didapatkan oleh ibu dan bayi dalam pemberian ASI eksklusif guna menurunkan AKB (Angka Kematian Bayi) dan meningkatkan angka cakupan ASI di Indonesia dalam rangka mencapai derajat kesehatan seoptimal mungkin, maka tidak ada alasan bagi ibu untuk tidak memberi ASI eksklusif selama 6 bulan kepada bayinya. Oleh karena itu perlu dilakukannya KIE (Komunikasi Informasi dan Edukasi) sedini mungkin kepada ibu setelah melahirkan agar pengetahuan dan sikap ibu kedepannya menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan literature review tentang hubungan pengetahuan dengan sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif .
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, dapat di rumuskan permasalahan penelitian adalah bagaimana literature review tentang hubungan pengetahuan dengan sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif. 
TUJUAN 
Tujuan umum 
Penelitian literatur ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan pengetahuan dengan sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif.
Tujuan kusus
Mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang pemberian ASI.
Mengetahui sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif .
MANFAAT 
Adapun manfaat penelitian literatur ini :
Bagi peneliti 
Untuk meningkatkan wawasan serta pengetahuan dalam mengetahui Hubungan Pengetahuan dengan sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif..
Bagi pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bacaan kepada mahasiswa sebagai pengetahuan dan menjadi literature karya tulis selanjutnya.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
LANDASAN TEORI
Definisi Pengetahuan 
Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingin tahuan melalui proses sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open behavior (Donsu,2017). Pengetahuan atau knowledge adalah hasil pengindraan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap suatu objek melalui panca indra yang dimilikinya ((((((((((Fatimah, 2017) .
Tingkat pengetahuan menurut (Notoatmojo,2014) : 
Tahu (Know) diartikan sebagai memanggil memori yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang telah dipelajari.
Memahami (Komprehension) memahami suatu objek bukan hanya sekedar tahu terhadap objek tersebut, dan juga tidak sekedar menyebutkan tetapi orang tersebut dapat menginterprestasikan secara benar tentang objek.
Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang dimaksud dapat menggunakan ataupun mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut pada situasi atau kondisi yang lain.
Analisis adalah kemampuan seseorang dalam menjabarkan  atau memisahkan lalu kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen dalam suatu objek.
Sintesis merupakan kemampuan seseorang dalam merangkum atau meletakan dalam suatu hubungan yang logis dari komponen pengetahuan yang sudah dimilikinya.
Evaluasi merupakan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek tertentu.
Faktor yang mempengaruhi pengetahuan
(Notoatmojo,2014) :
Pendidikan 
Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok dan merupakan usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semkin cepat menerima dan memahami suatu informasi sehingga pengetahuan yang dimiliki juga semakin tinggi (Ningsih,2011).
Perkerjaan
Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan  baik secara langsung maupun tidak langsung.
Umur 
Semakin bertambahnya usia maka akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh juga akan semakin membaik dan bertambah.
Faktor lingkungan 
Lingkungan mempengaruhi proses masuknya pengetahuan kedalam individu karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang akan direspon sebagai pengetahuan oleh individu. Lingkungan baik akan pengetahuan yang didapatkan akan baik tapi jika lingkungan kurang baik maka pengetahuan yang di dapat juga akan kurang baik.
Definisi Sikap


Sikap (attitude) adalah evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak pada objek tersebut ((((Mahmuda, 2016). 



Menurut Sear dkk dalam kartika (2010), mengemukakan teori sikap melalui tiga pendekatan yaitu:
Teori Belajar 
Dalam proses belajar tersebut individu mendapat informasi dan fakta-fakta melalui 3 mekanisme umum yaitu ;
Asosiasi melalui classical conditioning
Reinforcement
Imitasi 
Pembentukan sikap melalui proses asosiasi terjadi dengan adanya stimulus yang muncul bersamaan.
Teori insentif 
Teori yang menggariskan bahwa pembentukan sikap merupakan proses menimbang baik atau buruknya sebagai kemungkinan kemudian mengambil alternatif terbaik. Individu cenderung mengambil sikap yang secara maksimal menguntungkan.
Teori konsintensi kognitif
Individu merupakan mahkluk yang telah menemukan makna dan hubungan dalam strukur kognitifnya. Individu yang memiliki suatu nilai atau keyakinan yang tidak konsisten satu dengan yang lainnya akan berupaya menyelaraskan untuk menjadi konsisten dan sesuai.
Menurut Allport dalam Azwar (2013),
sikap dibagi menjadi 3  komponen pokok yaitu:
Kepercayaan (keyakinan),ide, dan konsep terhadap suatu konsep
Kehidupan emosiaonal atau evaluasi terhadap suatu objek
Kecenderungan untuk bertindak
Dimana ketiga komponen pokok diatas secara bersama sama membentuk sikap yang utuh (total atitude).
Menurut Azwar (2013), beberapa faktor yang mempengaruhi sikap yaitu:
Pengalaman pribadi
Tanggapan adalah salah satu dasar terbentuknya sikap. Agar mempunyai tanggapan dan penghayatan, seseorang harus mengalami pengalaman yang berkaitan dengan objek psikologis, 
Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Orang merupakan salah satu komponen sosial yang ikut mempengaruhi sikapindividu.
Pengaruh kebudayaan
Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan sikap kita. 
Media masa
Sarana komunikasi, mempunyai pengaruh beda dalam pembentukan opini dan kepercayaan individu.
Lembaga pendidikan dan Lembaga agama
Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai suatu sistem mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap karena keduanya melakukan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu.
Pengaruh faktor emosianal
Suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. Sikap demikian dapat merupakan sikap yang sementara dan segera berlalu begitu frustasi telah hilang akan tetapi dapat pula merupakan sikap yang lebih persisten dan bertahan lama. 
Menurut Azwar 2013, Faktor yang mempengaruhi sikap,memiliki 4 tingkat:
Menerima
Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan (objek) 
Merespon
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. Karena dalam suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan, terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah adalah berarti bahwa orang menerima ide tersebut.
Menghargai 
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga.
Bertanggung jawab 
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko merupakan sikap yang paling tinggi.
Definisi ASI 
Air Susu Ibu (ASI) adalah cairan yang disekresikan oleh cairan kelenjar payudara ibu berupa makanan alamiah atau susu terbaik bernutrisi dan berenergi tinggi yang diprosuksi tinggi sejak masa kehamilan (Wiji 2013). ASI merupakan makanan yang sempurna dan terbaik bagi bayi kususnya bayi 0-6 bulan karena mengandung unsur- unsur gizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi yang optimal.
ASI eksklusif adalah pemberian ASI dari ibu terhadap bayinya yang diberikan tanpa minuman atau makanan lainnya termasuk air putih atau vitamin tambahan lainnya.(Widuri 2013). Pemberian ASI ekslusif dapat diberikan secara langsung maupun tidak langsung. Pemberian ASI secara langsung yaitu dengan cara menyusui, sedangkan pemberian ASI secara tidak langsung dilakukan dengan cara memerah atau memompa ASI, menyimpannya untuk kemudian diberikan kepada bayi.
Komposisi ASI 
ASI adalah suatu emulsi lemak dalam larutan protein, laktose dan garam- garam organik yang disekresi oleh kedua belah kelenjar payudara ibu, sebagai makanan utama bagi bayi. 
ASI menurut stadium laktasi dibagi menjadi 3 yaitu ((((Khusumah, 2016):
Kolostrum
Merupakan cairan pertama yang keluar dari kelenjar payudara dan keluar pada hari kesatu sampai keempat- tujuh berupa cairan kental berwarna kekuning–kuningan. Kolostum merupakan pencahar yang ideal untuk membersihkan zat-zat yang tidak terpakai dari usus bayi yang baru lahir dan mempersiapkan saluran pencernaan makanan bayi bagi makanan yang akan datang.
ASI transisi atau peralihan 
Merupakan ASI yang diproduksi pada hari keempat atau tujuh sampai hari ke 10 atau 14. Kadar protein berkurang, sedangkan kadar karbonhidrat dan lemak meningkat.
ASI mature
Merupakan ASI yang diproduksi sejak hari ke 14 dan seterusnya. Komposisi relatif konstan.
Faktor pelindung ASI ((((Sofa, 2015) 
Pada waktu bayi lahir sampai bayi berusia sampai beberapa bulan, bayi belum dapat membentuk kekebalan sendiri secara sempurna. ASI mampu memberi perlindungan baik secara aktif maupun pasif, karena ASI tidak hanya menyediakan perlindungan terhadap infeksi, tetapi juga merangsang perkembangan sistem kekebalan bayi. Dengan zat anti infeksi dari ASI, maka bayi yang diberi ASI ekslusif akan terlindung dari berbagai macam infeksi baik yang disebabkan oleh bakteri, virus, jamur atau parasit.
Faktor yang mempengaruhi penggunaan pemberian ASI ((((((Denti, 2018)
Pengetahuan ibu tentang pemberian ASI eksklusif 
Kolostrum terdapat pada ASI dengan jumlah yang tidak banyak tetapi banyak mengandung zat-zat yang bergizi dan sangat baik untuk dikonsumsi bayi. Tetapi karna faktor kekurangtahuan atau kepercayaan yang salah, banyak ibu yang baru melahirkan tidak memberikan kolostrum pada bayinya. Mereka berpendapat dan percaya bahwa kolostrum akan berpengaruh buruk terhadap kesehatan anak.
Sikap ibu tentang pemberian ASI eksklusif 
Seorang ibu yang tidak pernah mendapat nasehat atau pengalaman, penyuluhan tentang ASI dan seluk beluknya dari orang lain, maupun dari buku-buku bacaan dapat mempengaruhi sikap pada saat ibu tersebut harus menyusui. Sikap seorang dipengaruhi oleh pengetahuan yang dipunyainya dan ibu akan memberikan sikap negatif terhadap ASI, jika pengetahuan tentang hal itu kurang.
Pendidikan ibu 
Secara umum mudah diduga bahwa tingkat pendidikan ibu mempengaruhi keadaan gizi anak. Ibu dengan pendidikaan pendidikan lebih tinggi umumnya yang mempunyai pengetahuan tentang gizi yang lebih baik dan mempunyai perhatian lebih besar terhadap kebutuhan gizi anak. Demikian juga halnya dalam pemahaman akan manfaat  ASI untuk anak.
Sosial budaya
Pemberian ASI tidak lepas dari tatanan budaya. Ada pandangan sebagai masyarakat bahwa menyusui dapat merusak payudara sehingga mengganggu kecantikan ibu dan sebagian  beranggapan lain bahwa menyusui merupakan perilaku kuno. Bila ingin disebut modern, ibu menggunakan susu formula.
Dampak 
negatif bagi bayi yang tidak mendapatkan ASI secara ekslusif (((((Wiji, 2013):
Mudah diserang penyakit 
Kandungan anti body dalam ASI membantu sistem pencernaan bayi beradaptasi dengan baik sehingga lebih kebal terhadap bakteri dan kuman.
Mudah terkena alergi 
Laktosa yang terkandung dalam ASI berbeda dengan sukrosa yang terkandung dalam susu formula sehingga lambung bayi sering menolak sukrosa yang masuk kedalam tubuh bayi.
Obesitas 
Kandungan gula dan lemak yang tinggi inilah yang menyebabkan obesitas. Kegemukan mungkin akan membuat bayi terlihat lebih lucu, namun justru akan menghambat tumbuh kembangnya, seperti tengkurap atau merangkak.
Kerusakan gigi 
Hal ini disebabkan kandungan sukrosa pada susu formula cukup tinggi. Meminum susu formula akan menyebabkan penumpukan sukrosa pada email gigi yang merusak stuktur gigi.
Memiliki hubungan emosional yang kurang dekat 
Interaksi menyusi membantu ikatan batin yang erat antara ibu dan anak, berbeda dengan bayi yang menggunakan dot yang biasanya hanya diberikan dot dan diletakan begitu saja ditempat tidurnys.
Manfaat ASI eksklusif menurut WHO (((((Sihombing, 2018) :
Melindungi bayi dari kuman 
Menyediakan nutrisi legkap 
Jaminan asupan higienis dan aman 
Membuat bayi yumbuh sehat dan cerdas
Mencegah diare dan mal nutrisi 
Memperkuat ikatan
Mengurangi resiko kangker 
Membantu memberi jarak pada kelahiran 
Menghemat biaya
Menjaga lingkungan
Literature Review
Tabel 2.1 Jurnal Ilmu Kesehatan vol.3 no.1 1 November 2014
	Judul 
	Hubungan pengetahuan dengan sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja puskesmas Pranggang Kabupaten Kediri 

	Tahun 
	2014

	Penulis
	Dwi E ,dkk

	Responden 
	Ibu menyusui sebanyak 48 orang 

	Teori 
	Pengetahuan adalah sebagai sesuatu pembentukan yang terus menerus oleh seseorang yang setiap saat mengalami reorganisasi karena adanya pemahaman- pemahaman baru ( Budiman,2013;4 ).
Pengetahuan seseorang juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal, salah satunya yaitu informasi/ Media masa. Informasi dapat dijumpai dalam kehidupan sehari hari, yang diperoleh dari data dan pengamatan terhadap dunia sekitar melalui komunikasi. Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immedate impact) sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan.( A. Wawan dan Dewi M,2013).

	Metode 
	Desain penelitian adalah analitik dengan menggunakan rancangan cross sectional.

	Hasil dan pembahasan 
	Berdasarkan hasil penelitian Hampir keseluruhan responden memiliki pengetahuan yang baik dan sikap yang sangat baik dalam pemberian ASI Eksklusif sebesar 77,1%.
Dengan pengalaman seseorang memperoleh banyak informasi dari kebenaran pengetahuan. Seseorang menjadi tahu apa yang akan dilakukannya untuk memperoleh pemahaman dari informasi tersebut. Oleh sebab itu pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya memperoleh pengetahuan. Tingkat pengetahuan responden tentang ASI eksklusif yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain tingkat pendidikan dan adanya informasi dari petugas kesehatan kemudahan informasi yang berhubungan denan pengetahuan tentang ASI diperoleh dari beberapa sumber, misalnya daribuku, majalah media elektonik, petugas kesehatan serta orang –orang disekitar lingkungan ibu. Adanya informasi tentang ASI eksklusif yang diperoleh ketika melakukan kegiatan posyandu membantu mereka dalam mengetahui dan memahami tentang pengetahuan ASI ekslusif yang baik dan benar. 


Tabel 2.2 Ejurnal Kesehatan (e-Kp) Volume 1. No 1. Agustus 2013
	Judul 
	Hubungan pengetahuan dan sikap dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu menyusui dipuskesmas Bahu kota Manado

	Tahun 
	2013

	Penulis 
	Mariane Wowor ,dkk

	Responden 
	Ibu menyusui sebanyak 38 orang 

	Teori 
	Pengetahuan responden ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor yang dimiliki oleh responden ini sendiri yaitu umur, pendidikan serta pekerjaan. (Nursalam dan pariani,2001).
Menurut Notoatmojo (2003) mengatakan bahwa pendidikan seseorang berhubungan dengan kehidupan sosialnya. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka ia akan lebih memperhatikan masalah kesehatannya, oleh sebab itu ibu dengan pengetahuan tinggi akan cenderung memiliki pengetahuan yang baik tentang ASI, dan sebaliknya ibu yang memiliki pendidikan rendah cenderung sulit untuk menyerap informasi kususnya pengetahuan tentang ASI eksklusif sehingga menyebabkan sikap tidak perduli terhadap program kesehatan.

	Metode 
	Desain penelitian jenis desain surveianalitik dengan rancangan cross sectional.

	Hasil pembahasan 
	Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan responden tentang pemberian ASI Ekslusif pengetahuan responden sebagian besar berada pada kategori baik yaitu dari 38 responden yang di dapat sebanyak 33 responden  (86,8%)  yang memiliki pengetahuan kategori baik sesuai ktiteria yang ditentukan.hal ini diperkirakan bahwa pengetahuan responden ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor yang dimiliki oleh responden ini sendiri yaitu umur, pendidikan serta pekerjaan. (Nursalam 7 Pariani, 2001). Dari hasil penelitian tentang sikap ibu menyusui didapatkan hasil yaitu untuk kategori baik paling sedikit yaitu 4 responden (10,5%), sedangkan kategori kurang sangat banyak 20 responden (52,6%). Teori menirut Notoatmojo sangat tepat yaitu ada 3 komponen utama dalam menentukan sikap seseorang yaitu: kepercayaan atau keyakinan, ide dan konsep terhadap suatu obyek, kehidupan emosional terhadap suatu objek dan kecenderungan untuk bertindak (trend to be have).


Kerangka teori  


Gambar2.1 Kerangka Teori
Sumber : Modifikasi Notoatmojo., 2021
BAB III
METODE PENELITIAN
Diagram Alir 





Gambar 3.1 Diagram alir 
STUDI LITERATUR
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode studi kepustakaan atau literature riview. Literature riview merupakan ikhtisar komprehensif tentang penelitian yang sudah dilakukan mengenai topik dan spesifik untuk menunjukan kepada pembaca yang sudah diketahui tentang topik tersebut dan apa yang belum diketahui, untuk mencari rasional dari penelitian yang sudah dilakukan atau untuk ide-ide penelitian selanjutnya (Denny& Tweksburry 2013). Study literature bisa didapat dari berbagai sumber baik jurnal, buku, dukumentasi, internet dan pustaka .
CARA PENGUMPULAN DATA
Tipe studi 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelusuran ilmiah ini adalah study literature dengan menggunakan rancangan croos sectional dan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 
Tipe Intervensi 
Intervensi utama yang ditelaah pada penelusuran ilmiah ini adalah hubungan pengetahuan dengan sikap ibu dalam pemberian ASI ekslusif.
Hasil Ukur 
Outcome yang diukur dalam penelusuran ilmiah ini adalah hubungan pengetahuan dengan sikap ibu dalam pemberian ASI ekslusif.
Strategi Pencarian Literature
Strategi dalam pencarian literature ini diawali dengan penelusuran artikel melalui google schoolar dengan kata kunci yaitu pengetahuan, sikap, ASI eksklusif. artikel dari jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi akan diambil dan kemudian dilakukan analisis.
Tabel 3.1 Kriteria Inklusi
	Kriteria 
	Inklusi 

	Jangka waktu 
	Rentan waktu penerbitan jurnal (2013- 2014)

	Bahasa 
	Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 

	Subjek 
	Ibu menyusui

	Jenis jurnal 
	Original penelitian (bukan review penelitian) tersedia full text

	Tema isi jurnal 
	Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Ibu dalam Pemberian ASI esklusif


Penelusuran Jurnal 
Hasil penelusuran artikel google scholar dengan menggunakan kata kunci: pengetahuan, sikap, ASI ekslusif. Dan peneliti menemukan 10 jurnal, setelah dilakukan skrining menjadi 7 jurnal kemudian di assessment kelayakan menjadi 5 jurnal full text  peneliti menyesuaikan jurnal dengan kriteria inklusi dan eklusi, akhirnya didapatkan 2 jurnal yang akan dilakukan review.
KONSEP YANG DITELITI 
Konsep yang diteliti yaitu Hubungan pengetahuan dengan sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif. 
KONSEPTUALISASI 
Konseptualisasi dalam studi literature ini yaitu Hubungan Pengetahuan dengan Sikap ibu dalam pemberian ASI ekslusif. Dalam jurnal literature yang dipakai terbukti bahwa pengetahuan ibu berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif untuk bayinya.
ANALISA
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung, tetapi data yang diperoleh oleh peneliti berasal dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, atau dengan kata lain peneliti memperoleh dari literature-literature relevan, dan menemukan 2 jurnal lalu dianalisa outcome, responden, metode, terhadap teori dan penelitian penunjang lain sehingga bisa di pertanggung jawabkan sebagai dasar dalam asuhan keperawatan.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL 
Tabel 4.1 Hasil dan Pembahasan
	Poin yang ditelaah penulis
	Persamaan
	Perbedaan

	Judul 
	
	Hubungan pengetahuan dengan sikap ibu dalam pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja puskesmas Pranggang Kabupaten Kediri 
Hubungan pengetahuan dan sikap dengan pemberian ASI Eksklusif pada ibu menyusui dipuskesmas Bahu kota Manado.

	Tujuan 
	membahas tentang hubungan pengetahuan dengan sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif.
	

	Penulis 
	
	Jurnal 1 Ditulis oleh Dwi E ,dkk.
 diterbitkan pada tahun 2014 oleh Jurnal Ilmu Kesehatan vol.3 no.1 1 November 2014. 
Jurnal 2 Ditulis oleh Mariane Wowor ,dkk. diterbitkan pada tahun 2013 oleh  Ejurnal Kesehatan (e-Kp) Volume 1. No 1. Agustus 2013. 

	Lokasi penelitian 
	
	Jurnal 1 dipuskesmas Pranggang Kabupaten Kediri
Jurnal 2 dipuskesmas Bahu kota Manado.

	Poin yang diteliti 
	 hubungan pengetahuan dengan sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif
	

	Responden 
	
	Jurnal 1 : melibatkan  48 responden 
Jurnal 2 :  melibatkan 38 responden

	Metodologi penelitian 
	
	analitik dengan menggunakan rancangan cross sectional.
desain surveianalitik dengan rancangan croos sectional.

	Hasil penelitian 
	
	Jurnal 1 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan sebagian besar ibu menyusui di wilayah kerja puskesmas pranggang kabupaten kediri memiliki pengetahuan yang baik tentang ASI eksklusif yaitu 75%.
Jurnal 2 
Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan responden tentang pemberian ASI eksklusif di puskesmas bahu kota manado menunjukan bahwa pengetahuan responden sebagian besar berada pada kategori baik yaitu dari 38 responden yang di dapat sebanyak 33 responden (86,8%) yang memiliki pengetahuan kategori baik sesuai kriteria yang ditentukan. Hal ini di perkirakan bahwa pengetahuan responden ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor yang dimiliki oleh responden ini sendiri yaitu umur, pendidikan serta pekerjaan.
Dan dari hasil penelitian tentang sikap ibu menyusui di puskesmas Bahu, didapatkan hasil yaitu untuk kategori baik paling sedikit yaitu 4 responden (10,5%), sedangkan kategori kurang sangat banyak yaitu sebanyak 20 responden (52,6%).

	Teori yang dipakai 
	
	Jurnal 1 
Pengetahuan adalah sebagai sesuatu pembentukan yang terus menerus oleh seseorang yang setiap saat mengalami reorganisasi karena adanya pemahaman- pemahaman baru ( Budiman,2013;4 ).
Pengetahuan seseorang juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal, salah satunya yaitu informasi/ Media masa. Informasi dapat dijumpai dalam kehidupan sehari hari, yang diperoleh dari data dan pengamatan terhadap dunia sekitar melalui komunikasi. Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immedate impact) sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan.( A. Wawan dan Dewi M,2013).
Jurnal 2 
Pengetahuan responden ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor yang dimiliki oleh responden ini sendiri yaitu umur, pendidikan serta pekerjaan. (Nursalam dan pariani,2001).
Menurut Notoatmojo (2003) mengatakan bahwa pendidikan seseorang berhubungan dengan kehidupan sosialnya. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka ia akan lebih memperhatikan masalah kesehatannya, oleh sebab itu ibu dengan pengetahuan tinggi akan cenderung memiliki pengetahuan yang baik tentang ASI, dan sebaliknya ibu yang memiliki pendidikan rendah cenderung sulit untuk menyerap informasi kususnya pengetahuan tentang ASI eksklusif sehingga menyebabkan sikap tidak perduli terhadap program kesehatan.



PEMBAHASAN 
Hasil literature review pada tanggal 6 Maret 2021, menunjukan adanya hubungan pengetahuan dan sikap ibu terhadap pemberian ASI eksklusif untuk bayinya, didapatkan pengtahuan ibu sangat baik sebanyak sehingga sikap yang ditimbulkan juga sangat baik sebesar. Sedangkan jika pengetahuan dari ibu masuk kategori baik berkurang dari hasil yang sangat baik sebesar otomatis sikap yang ditimbulkan juga hasilnya berkurang. Dapat dilihat dengan tabel dibawah 
Tabel 4.2  Hasil Analisa Data
	  
	Pengetahuan
	Sikap

	Jurnal 1
	75%
	72,92%

	Jurnal 2
	86%
	36,8%


 Pembentukan sikap merupakan proses menimbang baik atau buruknya sebagai kemungkinan kemudian mengambil alternatif terbaik. Individu cenderung mengambil sikap yang secara maksimal menguntungkan (Kartika, 2010). Sikap seseorang dipengaruhi juga oleh pengetahuan yang dipunyainya.
Dan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Widiyanto,S.dkk (2011) menyatakan bahwa ibu yang bersikap kurang mendukung dalam  pemberian ASI, salah satunya disebabkan karena pengaruh dari lingkungan sekitar sangat mempengaruhi seseorang intuk mengambil keputusan yang terbai. Adapun studi yang menunjukan bahwa dukungan suami terhadap pemberian ASI berhubungan positif terhadap keputusan ibu untuk memulai dan melanjutkan pemberian ASI (Destriatania, 2007).
 Menurut Motoatmojo (2007) Diharapkan setelah seseorang mengetahui stimulus atau objek kesehatan kemudian akan mengadakan penilaian atau pendapat terhadap apa yang ia ketahui. Proses selanjutnya diharapkan ia akan melaksananakan atau mempraktekan apa yang ia ketahui apa itu ASI eksklusif, komposisi, serta manfaat yang dapat ditimnbulkan khususunya pada bayi diharapkan dapat bersikap lebih baik dalam pemberian ASI. 
Faktor lain yang mempengaruhi pemberian ASI dengan sikap ibu dalam pemberian ASI umur, pendidikan, serta pekerjaan. Seperti IRT (ibu rumah tangga) lebih banyak waktunya untuk mendapat informasi dirumah dan dari berbagai macam sumber media masa, dan lebih memiliki banyak waktu untuk menyusui anaknya.
Dari jurnal yang yang telah dianalisa oleh penulis berdasarkan keadaan yang ada sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik tentang ASI eksklusif dan juga memiliki sikap yang sangat baik dalam pemberian ASI eksklusif, karena mereka mengetahui bahwa ASI eksklusif dapat memberikan manfaat baik bagi bayi dan dirinya. Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan yang luas akan berpengaruh dalam pengambilan sikap, sikap yang baik berarti sudah bisa menerima informasi yang diberikan.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN 
Adanya hubungan pengetahuan dengan sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif
Tingkat pengetahuan ibu baik dalam pemberian ASI eksklusif
Sikap ibu baik dalam memberikan ASI ekslusif.
SARAN
Bagi peneliti selanjutnya 
Kepada peneliti selanjutnya diharapkan memperbanyak referensi yang banyak seperti buku ataupun jurnal pendukung saat melaksanakan review jurnal.
Bagi isntitusi pendidikan 
Kepada institusi tepatnya pada pengelolaan perpustakaan diharapkan dapat memperbanyak buku dan menyediakan e-journal yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap terhadap ASI eksklusif.
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